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Abstrak  

 

Latar Belakang : Bakteri Streptococcus pyogenes merupakan bakteri penyebab faringitis.  

Pengobatan faringitis menggunakan antibiotik, namun penggunaan antibiotik tidak rasional 

dapat menyebabkan resistensi.  Tingginya kasus resistensi antibiotik yang terjadi, sehingga 

perlu alternatif pengobatan lain secara tradisional. Minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon 

nardus L. Rendle) dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional, dengan adanya kandungan 

sitronellal 37,73 %, sitronelol, dan geraniol 18,73 % yang memiliki kemampuan sebagai 

antibakteri.  

Tujuan : Mengidentifikasi aktivitas antibakteri minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon 

nardus L. Rendle) terhadap bakteri Streptococcus pypogenes dan mengidentifikasi  Minimal 

Inhibitory Concentration (MIC). 

Metode : Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode difusi 

cakram dengan konsentrasi sampel dan kontrol positif 50 %, 25 %, 12,5 %.   

Hasil : Hasil uji aktivitas antibakteri dengan metode difusi cakram diperoleh diameter zona 

hambat bakteri yang terbentuk dengan rata-rata pada kelompok minyak atsiri sereh wangi, 

konsentrasi 50 %; 21,16 mm, 25 %; 16,73 mm, 12,5%; 15,46 mm. Analisis data 

menggunakan uji One Way Anova diperoleh hasil yang signifikan dengan nilai P<0,05.  

Simpulan : Penelitian ini menunjukan adanya aktivitas antibakteri minyak atsiri sereh wangi 

(Cymbopogon nardus L. Rendle) terhadap bakteri Streptcoccus pyogenes dan konsentrasi 

12,5 % merupakan Minimal Inhibitory Concetration (MIC). 

 

Kata Kunci : Antibakteri, Cymbopogon nardus, Streptcoccus pyogenes. 
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Pendahuluan  

       Faringitis merupakan suatu kondisi yang 

menyerang bagian tenggorokan, yaitu salah 

satunya disebabkan oleh adanya infeksi 

bakteri Streptococcus pyogenes yang 

merupakan  jenis bakteri gram positif dan 

dapat menyebabkan infeksi yang terjadi di 

saluran pernapasan dengan cara menggangu 

mekanisme dari flora normal (Awanis & 

Mutmainah, 2016).  

       Pengobatan yang dilakukan untuk 

mengatasi infeksi dari bakteri Streptococcus  

pyogenes adalah dengan cara pemberian 

antibiotik. Antibiotik golongan β laktam 

sering kali digunakan dalam pengobatan 

faringitis. (Mace et al., 2017).      

       Berdasarkan (Menteri Kesehatan, 2011) 

menyatakan bahwa di Indonesia penggunaan 

antibiotik secara tidak rasional terjadi dengan 

persentase sebesar 40-62% di. Pada kasus 

faringitis dengan penggunaan antibiotik 

golongan penisilin telah terjadi resistensi pada  

bakteri golongan Streptococci mencapai 35 % 

(Passali et al., 2007). 

        Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh (Refdanita et al., 2004)  diperoleh hasil 

Abstract 

Backround : Streptococcus pyogenes ATCC 19615 is a bacterium that causes 

pharyngitis. Treatment of pharyngitis uses antibiotics, but the use of antibiotics cannot be 

used because of resistance. The high cases of antibiotic resistance that occur, so that 

alternative treatments are needed. Citronella oil (Cymbopogon nardus L. Rendle) is used 

as a traditional treatment, containing citronellal 37,73 % citronellol, and geraniol 18,73 

%. Relationship of secondary metabolites that have antibacterial activity. 

Purpose: Identifying the antibacterial activity of the citronella oil (Cymbopogon nardus 

L. Rendle) against Streptococcus pyogenes and Identifying the Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC).  

Method : The method used in this study is to use the disk diffusion method with a 

concentration of samples and positive control of 50%, 25%, 12.5%. 

Results : The results of the antibacterial activity test by disk diffusion obtained the 

diameter of bacterial inhibition zone formed by an average of 50% concentrated 

citronella oil group; 21,16 mm, 25%; 16.73 mm, 12.5%; 15.46 mm. Data analysis using 

the One Way Anova test obtained significant results with a P value <0.05. 

Conclusion : This study showed that the antibacterial activity of Cymbopogon nardus L. 

Rendle essential oils against Streptcoccus pyogenes and 12.5% concentration was a 

Minimum Inhibitory Concetration (MIC). 

 

Keywords : Antibacterial, Cymbopogon nardus, Streptcoccus pyogenes. 
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penelitian, bahwa angka kejadian resistensi 

antibiotik terhadap bakteri Streptococcus β 

haemoliticus, untuk antibiotik tobramisin, 

sefaleksin, ampisilin, dan tetrasiklin berturut-

turut, 100%, 75.0 %, 70,0 %, 57,1 % dan 50.0 

%. 

       Berdasarkan angka kejadian dan kasus 

resistensi penggunaan antibiotik yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka perlu dicari 

alternatif pengobatan secara alami untuk 

mengatasi faringitis, salah satunya 

menggunakan tanaman tradisional          

      Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Brugnera et al, 2011) Daun 

dari tanaman sereh wangi memiliki 

kemampuan antibakteri, dengan dilakukan  

penyulingan akan diperoleh minyak atsiri 

yang memiliki kandungan senyawa yang 

berkhasiat sebagai aktivitas antibakteri 

diantaranya adalah geraniol, sitronelal, dan 

sitronellol. Minyak atsiri sereh wangi 

memiliki kemampuan aktivitas antibakteri 

gram positif yaitu pada Staphylococcus 

aureus dan bakteri gram negatif yaitu 

Esherchia coli.  

       Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi aktivitas antibakteri minyak 

atsiri sereh wangi  (Cymbopogon nardus L. 

Rendle) terhadap bakteri Streptococcus 

pypogenes ATCC 19615 dan Minimal 

Inhibitory Concentration (MIC) minyak atsiri 

sereh wangi terhadap bakteri Streptococcus 

pyogenes ATCC 19615.  

Bahan dan Metode 

       Pada penelitian ini mnggunakan bahan 

minyak atsiri sereh wangi, isolat bakteri 

Streptococcus pyogenes, media agar darah, 

media Muller Hinton Agar (MHA), media 

Nutrient Broth, media Nutrient agar,  

aluminium foil, aquadest steril etanol 96 %,  

Nacl, amoksisilin serbuk, Bacl2 1%, H2SO4 

1%, plastic wrapping. Alat yang digunakan 

meliputi alat-alat gelas PYREX, cawan 

porselen, incubator ESCO Isotherm, 

BioSafety Cabinet Thermo Fisher Scientific 

1300 series A2, autoklaf GEA YX-280D, 

mikropipet, seperangkat api bunsen, kawat 

ose steril, kawat kassa steril, tabung reaksi, 

rak tabung rekasi, gelas ukur, pinset, pipet 

tetes steril, kertas cakram 4 mm, kertas saring, 

caliper, kertas, label, timbangan analitik, oven 
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ESCO Isotherm,  mikroskop XS 9-10, lemari 

pendingin, spatula, gelas obyek, sendok 

tanduk, erlenmeyer, bekker gelas, gunting, 

piknometer 10 ml, vortex Thermo Scientic.           

       Pada penelitian ini dibuat 3 variasi 

konsentrasi minyak atsiri  sereh wangi yang 

berbeda yaitu pada konsentrasi 50 %; 25 %; 

12,5 %. Tahap pertama lakukan pembuatan 

larutan induk  minyak atsiri sereh wangi dan 

kontrol positif amoksisilin. Larutan dibuat 

dengan konsentrasi 100 %. Selanjutnya 

diambil sebanyak 50 %, 25 %, dan 12,5 % 

dari larutan induk, yang kemudian diencerkan 

sampai 5 ml menggunakan pelarut Dimethyl 

sulfoksida (DMSO).  

       Alat dan media yang digunakan dalam 

penelitian ini disterilkan dengan 

menggunakan autoklaf pada suhu 121 ℃ 

selama 15 menit. \dan alat-alat seperti jarum 

ose disterilkan dengan pemanasan api 

langsung (Andriani, 2016).  

       Pada proses peremajaan bakteri dilakukan 

dengan mengambil bakteri satu mata ose dari 

stok bakteri  yang  akan  digunakan.  

Kemudian  dilakukan  inokulasi  dalam media  

Nutrient broth (NB) 100 ml dan diinkubasi 

selama  24  jam  pada  suhu  37°C.  

Menyiapkan  2  buah  media Nutrient  broth 

(NB)  dengan  1  media  sebagai  kontrol 

negatif (tanpa diinokulasi bakteri) sebagai 

pembanding terjadinya pertumbuhan bakteri 

pada media yang telah diinokulasi (Mulyadi 

et al., 2017). 

       Pembuatan standar Mc Farland 0,5 

dilakukan dengan mencampurkan Bacl2 1% 

sebanyak 0,05 ml dicampur dengan 9,95 ml 

H2SO4 1% maka standar ini setara dengan 1,5 

x 108 CFU (koloni/ml) (Pro-Lab Diagnostics, 

2012). Kekeruhan standar Mc Farland 

diketahui menggunakan alat spektrofotometri. 

Standar Mc Farland dibaca dengan absorbansi 

0,08-0,1 pada gelombang UV 625 nm 

(DALYNN Biological, 2014).   

        Pembuatan suspensi bakteri dilakukan 

dengan cara mengambil 1 ose biakan bakteri 

Streptococcus pyogenes dicampurkan dengan 

100 ml media nutrient broth kemudian di 

inkubasi dengan suhu 37℃ selama 1x24 jam. 

Selanjutnya ambil 1 ml dari campuran bakteri 

dan media nutrient broth, dan campurkan 

dengan Nacl dan di vortex. Pada tahap 

selanjutnya sesuaikan kekeruhan  dengan 
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media Mc Farland 0,5 yang telah dibuat. 

Apabila telah sesuai, ambil 1 ml dan tuangkan 

ke dalam media Mueller Hinton Agar. 

       Media agar darah, Media Muller Hinton 

(MHA), diperoleh dari Laboratorium 

Mikrobiologi Balai Kesehatan Kota 

Yogyakarta. Media Nutrient Broth dan Media 

Nutrient Agar diperoleh dari Laboratorium 

Universitas Sari Mulia Banjarmasin.  

       Pengujian aktivitas antibakteri 

menggunakan metode disc diffusion (Kirby 

Bauer Test) atau dengan nama lain metode 

difusi cakram. Bakteri uji yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah bakteri 

Streptococcus pyogenes ATCC 19615. 

Antibakteri yang digunakan adalah minyak 

atsiri sereh wangi dibuat dengan variasi 

konsentrasi yaitu 50 %; 25 %; 12,5 %  

      Pada pengujian aktivitas antibakteri, 

sampel bakteri Streptococcus pyogenes 

ATCC 19615 yang diperoleh dari 

Laboratorium Mikrobiologi Balai Kesehatan 

Kota Yogyakarta. Media pengujian 

menggunakan media Muller Hinton Agar 

(MHA). Pada penelitian ini menggunakan  

sampel minyak atsiri sereh wangi, serbuk 

amoksisilin murni sebagai kontrol positif, dan 

DMSO sebagai kontrol negatif. Pengujian ini 

menggunakan 6 cawan petri, 3 cawan petri 

terdiri dari kelompok kontrol positif dan 

kontrol negatif. 3 cawan petri lainnya terdiri 

dari sampel minyak atsiri berbagai 

konsentrasi. Pada cawan petri kelompok 

kontrol dibagi dalam 4 bagian yaitu 3 bagian 

untuk kontrol positif dengan 3 konsentrasi 

dan 1 bagian untuk kontrol negatif.  Pada 

cawan petri berisi sampel minyak atsiri sereh 

wangi dibagi dalam 3 bagian dengan 

konsentrasi berbeda. Pada tahap selanjutnya 

cawan petri akan diisi dengan 1 ml suspensi 

bakteri Streptococcus pyogenes ATCC 

19615. Pada tahap selanjutnya, kertas cakram 

4 mm yang  telah direndam dengan sampel 

minyak atsiri dan sampel kontrol dengan 3 

konsentrasi, diambil dan di diamkan sampai 

larutan tidak menetes atau pelarut menguap, 

dan selanjutnya diletakan pada media MHA 

sambil ditekan perlahan. Tahap berikutnya  di  

masukan kedalam alat inkubator, di inkubasi  

selama 1x24 jam. Pada tahap pengujian 

dilakukan 3 kali replikasi. Amati daya hambat 

bakteri ditandai dengan area yang bening, 
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kemudian diukur area hambat bakteri 

menggunakan caliper.  Penetapan Minimal 

Inhibitory Concentration (MIC) diukur 

dengan melihat daya hambat bakteri dalam 

(mm) dari hasil pengujian aktivitas 

antibakteri. Pada konsentrasi terendah yang 

memiliki aktivitas antibakteri ditandai dengan 

terbentuknya area bening di sekeliling kertas 

cakram (Suhartati & Roziqin, 2017).  

            Analisis data menggunakan uji 

Krushkal Walis, apabila data < 0,05 maka 

dapat dimaknai bahwa data tersebut 

signifikan. Uji lanjutan menggunakan uji 

Mann Whitney yaitu untuk mengetahui 

signifikansi antar konsentrasi, apabila data < 

0,05 maka dapat di maknai bahwa data 

tersebut signifikan 

Hasil  

       Adapun hasil yang diperoleh dari 

pengujian identifikasi minyak atsiri sereh 

wangi dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

Tabel 1. Hasil Identifikasi Minyak Atsiri Sereh Wangi.  

Sampel Uji Hasil 

Minyak Atsiri Sereh 
Wangi 

Warna : Kuning muda 
Bau : Khas aromatik sereh 

Rasa : getir  

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Identifikasi Minyak Atsiri Sereh Wangi.  

Sampel Uji Hasil 

Minyak Atsiri Sereh Wangi Minyak atsiri pada kertas saring 

menguap, tak meninggalkan 

bekas  

Tabel 3. Hasil Identifikasi Massa Jenis  Minyak Atsiri Sereh 

Wangi.  

 

Tabel 4. Hasil Identifikasi Kelarutan dalam Etanol Minyak 

Atsiri Sereh Wangi 

 

Gambar 1. Grafik Diameter Hambat Bakteri 

Keterangan : 
-aP<0,05 sampel minyak atsri 50 % menyatakan adanya perbedaan 

signifikan terhadap kontrol positif 12,5 % 
-b P>0,05 sampel minyak atsiri menyatakan tidak adanya perbedaan 

signifikan terhadap kontrol positif 

       Pada gambar 1. kelompok minyak atsiri 

sereh wangi (Cymbopogon nardus L. Rendle 

konsentrasi 50 %,  25 %, 12,5 % dalam tiga 

kali replikasi diperoleh rata-rata diameter 

21,16 ±
1,704ab

24,03 ±
11,9b

16,73 ±
4,82 b

19,83 ±
13,06b

15,46±
4,015 b

19,83 ±
13,06ab
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Minyak Atsiri Sereh 
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1:2 
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zona hambat dan standar deviasi (SD) 

berturut-turut 21,16 mm ± 1,704; 16,73 mm ± 

4,82; 15,46 mm  ± 4,015. Pada kelompok 

kontrol positif menggunakan amoksisilin 

konsentrasi 50 %, 25 %, 12,5 %  dalam tiga 

kali replikasi rata-rata diameter zona hambat 

dan standar deviasi (SD) berturut-turut 24,03 

mm ± 11,9; 19,83 mm ± 13,06; 12,03 mm ± 

2,75.  

        Pada Gambar 1. kelompok minyak atsiri 

sereh wangi konsentrasi 50 % terhadap 

kontrol positif 12,5 % memiliki perbedaan 

signifikan ditandai dengan nilai aP≤ 0,05. 

Pada kelompok minyak atsiri sereh wangi 

konsentrasi 50 %  terhadap konsentrasi 

minyak atsiri 25 %, 12,5 % dan terhadap 

kontrol positif konsentrasi 50 %, 25 % tidak 

memiliki perbedaan signifikan ditandai 

dengan nilai bP>0,05. Pada kelompok minyak 

atsiri konsentrasi 25 % terhadap minyak atsiri 

konsentrasi 12,5 % dan kontrol positif 

konsentrasi 50 %, 25 %, 12,5 % tidak 

memiliki perbedaan signifikan ditandai 

dengan nilai bP>0,05. Pada kelompok minyak 

atsiri konsentrasi 12,5 % terhadap kontrol 

positif 50 % 25 %, 12,5 % tidak memiliki 

perbedaan signifikan ditandai dengan nilai 

bP>0,05. 

       Adapun hasil yang diperoleh dari 

klasifikasi daya hambat bakteri dibandingkan 

dengan Clinical and Laboratory Standard 

Institute (CLSI) 2016 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 5. Klasifikasi Daya Hambat Bakteri 

Kelompok Perlakuan  Interpretasi Daya Hambat 

(CLSI 2016) 

Minyak atsiri sereh wangi 50 % - 

Minyak atsiri sereh wangi 25 % - 

Minyak atsiri sereh wangi 12.5% - 

Kontrol (+) 50 % Susceptible  

Kontrol (+) 25 % - 

Kontrol (+) 12.5 % - 

Keterangan :  

 Susceptible : pada kontrol positif konsentrasi 50 % rentan terhadap 

bakteri Streptococcus pyogenes ATCC 19615. 

Pada Tabel 5. Klasifikasi Daya Hambat 

Bakteri yang dibandingkan dengan CLSI 

2016 diperoleh hasil kontrol positif dengan 

konsentrasi 50 % Susceptible yaitu rentan 

terhadap bakteri Streptococcus pyogenes 

ATCC 19615. Pada kelompok minyak atsiri 

dengan konsentrasi 50 %, 25 %, 12,5 % dan 

kontrol positif konsentrasi 25 % dan 50 % 

tidak memiliki keterangan interpretasi daya 

hambat bakteri berdasarkan CLSI 2016.  
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Pembahasan  

       Pada pengujian organoleptis minyak 

atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L. 

Rendle ) dilakukan pengamatan oleh peneliti 

dan laboran pada laboratorium mikrobiologi 

Universitas Sari Mulia Banjarmasin.  Hasil 

pengamatan yang dapat dilihat pada Tbel 1. 

yang menunjukan warna kuning pucat, bau  

yang dihasilkan yaitu bau khas aromatik 

sereh, dan rasa yang getir. Berdasarkan hasil 

tersebut  sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan sebelumnya oleh (Ningsih,2007)  

dan sudah sesuai berdasarkan literatur Standar 

Nasional Indonesia yang menyatakan bahwa 

minyak atsiri sereh wangi memiliki warna 

kuning pucat sampai kecoklatan, bau segar 

khas aromatik minyak sereh wangi, dan rasa 

getir yang tajam (SNI 06-3953-1995). 

       Berdasarkan hasil identifikasi minyak 

atsiri sereh wangi dengan kertas saring yang 

dapat dilihat pada Tabel 2. minyak atsiri 

menguap dan tidak meninggalkan bekas noda, 

apabila diteteskan pada kertas saring. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Gunawan dan Mulyani 2004) yang 

menyatakan bahwa minyak atsiri sereh wangi 

memiliki sifat mudah menguap, apabila 

diteteskan pada kertas saring tidak akan 

meninggalkan bekas noda. 

       Berdasarkan hasil penetapan massa jenis 

minyak atsiri sereh wangi yang dapat dilihat 

pada Tabel 3. diperoleh hasil massa jenis 

senilai 0.96 g/ml. Perhitungan massa jenis 

minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon 

nardus L.Rendle) dapat dilihat  pada bab 

lampiran. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

mendekati dengan Standar Nasional Indonesia  

dan penelitian yang dilakukan oleh 

(Ningsih,2007) yang menyatakan bahwa 

massa jenis minyak atsiri sereh wangi 0,880-

0,922 g/ml. (SNI 06-3953-195 BSN). 

        Berdasarkan hasil penetapan kelarutan 

minyak atsiri sereh wangi dalam etanol 80 % 

yang dapat dilihat pada Tabel 4. diperoleh 

hasil yaitu minyak atsiri sereh wangi dapat 

larut dalam etanol 80 % dengan perbandingan 

1:2 ml. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh (Ningsih,2007) dan 

sesuai dengan  literatur Standar Nasional 

Indonesia yang menyatakan minyak atsiri 

dapat larut dalam pelarut organik, dengan 

perbandingan 1:2 (SNI 06-3953-1995 BSN).  
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       Berdasarkan hasil diameter zona hambat 

bakteri yang dapat dilihat pada gambar 1. 

Diperoleh hasil adanya diameter zona hambat 

bakteri dari uji aktivitas antibakteri minyak 

atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus  L. 

Rendle) terhadap bakteri Streptococcus 

pyogenes. Diameter zona hambat diperoleh 

dari hasil pengukuran zona bening yang 

terbentuk disekitar cakram pada media 

Mueller Hinton Agar. Pada Gambar 1. Dapat 

dilihat bahwa diameter zona hambat bakteri 

dari setiap kelompok perlakuan memiliki hasil 

yang berbeda. 

       Berdasarkan hasil grafik diameter zona 

hambat, rata-rata yang dapat dilihat pada 

gambar 1. Menyatakan bahwa pada kelompok 

kontrol positif menggunakan amoksisilin 

dengan konsentrasi 50 % menunjukan 

diameter zona hambat yaitu yang paling 

tinggi yaitu sebesar 24,03 mm, dan pada 

kontrol positif konsentrasi 25 % menunjukan 

konsentrasi paling rendah yaitu dengan rata-

rata sebesar 12,03 mm.  

       Dari grafik diameter zona hambat yang 

dapat dilihat pada gambar 1. Dapat dikatakan 

bahwa luas diameter zona hambat dipengaruhi 

oleh konsentrasi. Semakin besar suatu 

konsentrasi suatu sampel akan mempengaruhi 

diameter zona hambat terhadap bakteri 

Streptococcus pyogenes, konsentrasi paling 

baik adalah konsentrasi yang memiliki daya 

hambat yang paling kuat, yaitu pada kontrol 

positif dengan konsentrasi 50 % (Rastina et 

al., 2015). Menurut Penelitian Mahdiyah et 

al., 2020 untuk menghasilkan zona hambat 

yang kuat maka perlu dilakukan pemurnian 

dari senyawa tersebut dan perlu ditingkatkan 

dari konsentrasi yang  diberikan. 

       Senyawa antibakteri  memiliki 

kemampuan yang dipengaruhi oleh kadar 

senyawa yang digunakan. Semakin besar 

kadar minyak atsiri  yang  digunakan dalam 

suatu penelitian dapat mengakibatkan, terjadi 

peningkatan jumlah senyawa antibakteri yang 

berdifusi dalam suatu media agar, sehingga 

mempengaruhi hasil diameter hambatnya. 

Faktor lain yang mempengaruhi diameter 

zona hambat adalah terkait kecepatan 

berpindahnya senyawa antibakteri yang 

digunakan (Suprianto, 2008).   

      Berdasarkan gambar 1. Pada kontrol 

positif konsentrasi 50 % memiliki zona 
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hambat bakteri yang paling besar  yaitu 

dengan diameter rata-rata 24,03 mm. Hal ini 

menyatakan bahwa aktivitas antibakteri  

kontrol positif pada konsentrasi 50 % 

memiliki aktivitas antibakteri yang  lebih baik 

dibandingkan kontrol positif konsentrasi 25 % 

dan 12,5 % dan kelompok minyak atsiri 

konsentrasi 50 %, 25 %, dan 12,5 %.    

       Berdasarkan interpretasi daya hambat 

bakteri menurut CLSI diameter zona hambat 

> 24 mm yaitu Susceptible atau rentan 

terhadap bakteri Streptococcus pyogenes 

ATCC 19615.  Hal  ini menyatakan bahwa 

pada konsentrasi 50 % memiliki aktivitas 

menghambat bakteri Streptococcus pyogenes 

ATCC 19615.  Minimal Inhibitory 

Concentration (MIC)  pada kelompok minyak 

atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L. 

Rendle) yaitu pada konsentrasi 50 % yaitu 

merupakan konsentrasi paling kecil yang 

memiliki aktivitas untuk menghambat bakteri 

antibakteri. 
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